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ABSTRACT

TikTok, regarding the leadership of the elected President Prabowo Subianto following the 2024 Presidential
Election. Emerging political issues have triggered diverse public opinions and sentiments that are expressed in
video comment sections. The aim of this study is to develop a sentiment analysis model using the Naive Bayes
algorithm to examine public perceptions of President Prabowo’s leadership through TikTok comments. The
research object consists of user comments collected through scraping methods using Python programming with
keywords related to Prabowo’s leadership. The data underwent several pre-processing stages including Case
Folding, Tokenization, stopword removal, and Stemming. Classification was performed using the Naive Bayes
algorithm, and model performance was evaluated using a Confusion Matrix with metrics such as accuracy,
precision, recall, and F1-score. The analysis results show that the model achieved an accuracy of 54%, with
negative sentiment dominating at 46,3%, positive sentiment at 32,1%, and neutral sentiment at 21,6%. The
conclusion indicates that public responses to President Prabowo's leadership on TikTok tend to be more
negative. The findings highlight the importance of monitoring social media sentiment as an indicator of public
perception. This research recommends further model development using other machine learning algorithms
such as SVM or Random Forest to improve classification accuracy.

Keywords: Sentiment Analysis, Naive Bayes, TikTok, Leadership, Prabowo.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya intensitas diskusi publik di media sosial, khususnya TikTok,
mengenai kepemimpinan Presiden terpilih Prabowo Subianto pasca Pemilu 2024. Isu-isu politik yang
berkembang menimbulkan beragam opini dan sentimen masyarakat yang tersebar dalam bentuk komentar video.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan model analisis sentimen berbasis algoritma Naive Bayes untuk
mengkaji persepsi publik terhadap kepemimpinan Presiden Prabowo melalui komentar di TikTok. Obyek
penelitian adalah data komentar pengguna TikTok yang diperoleh melalui metode scraping menggunakan
bahasa pemrograman Python, dengan kata kunci yang relevan terhadap isu kepemimpinan Prabowo. Data
kemudian diolah melalui tahapan pre-processing seperti Case Folding, tokenisasi, stopword removal, dan
Stemming. Proses klasifikasi dilakukan dengan algoritma Naive Bayes dan evaluasi performa model dilakukan
menggunakan Confusion Matrix dengan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan sentimen dengan tingkat akurasi mencapai 54%, dengan
sentimen negatif mendominasi sebesar 46,3%, sedangkan sentimen positif sebesar 32,1% serta sentimen netral
sebesar 21,6%. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa isu kepemimpinan Presiden Prabowo di
TikTok cenderung memperoleh respons negatif dari publik. Implikasi dari hasil ini menunjukkan pentingnya
pemantauan opini publik di media sosial sebagai alat ukur persepsi masyarakat. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan model lanjutan dengan algoritma pembelajaran mesin lain seperti SVM atau
Random Forest untuk peningkatan akurasi.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes, TikTok, Kepemimpinan, Prabowo.

PENDAHULUAN pada 20 Oktober 2024. Proses pelantikan

Pada 14 Februari 2024, Indonesia tersebut disiarkan secara luas melalui
sukses menyelenggarakan Pilpres untuk beragam platform media, termasuk
periode 2024-2029. Pasangan Prabowo televisi, radio, YouTube, TikTok, dan
Subianto dan Gibran Rakabuming Raka berbagai saluran digital lainnya (Andika et
terpilin  sebagai presiden dan wakil al.,2024).

presiden, kemudian dilantik secara resmi
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Hingga saat ini (Juni 2025), Presiden

Prabowo Subianto telah memimpin
Indonesia kurang lebih 8 bulan dan
berdasarkan  hasil  survey Indonesia

Political Opinion (IPO) pada mei 2025
sebanyak 81% masyarakat puas dengan
kinerja Presiden Prabowo. Dari total
responden, sebanyak 19,5% menilai Bapak
Presiden Prabowo sebagai sosok tegas dan
berwibawa. Sementara itu, 16,7% lainnya

menyoroti sikap anti korupsi sebagai
alasan utama kepuasan. Lalu 3,4%
responden menilai Prabowo sebagai

pemimpin yang selalu mengutamakan
rakyat. Survei melibatkan 1.200 responden
dengan teknik pengambilan  sampel
menggunakan multistage random
sampling. Survei ini memiliki margin of
error kurang lebih 2,9 persen dan tingkat
kepercayaan 95 persen. (Indonesia
Political Opinion, 2025).

apakah Bapak/lbu Sangat um, apa alasan Bapal
idak Puas

uuuuu P

Tidak Py
Praba

Untuk mengetahui sentimen
masyarakat tidak hanya dapat dilakukan
melalui survei secara langsung, namun
dapat juga dilakukan melalui media sosial
yang mencerminkan perilaku masyarakat
Indonesia (Putri N. Wear et al., 2024).
Karena popularitas platform media sosial,
memantausentimen publik secara tepat
waktu sangat penting untuk bisnis dan
organisasi pemerintah saat ini (Q. A. Xu et
al., 2022).
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Salah satu media sosial yang saat ini
populer adalah TikTok (Bertnaldy &
Christine, 2025). Berdasarkan laporan We
Are Social (2025) pengguna internet di
Indonesia mencapai 143 juta dengan media
sosial, dan TikTok memiliki 108 juta
pengguna berusia 18 tahun ke atas di
Indonesia pada awal tahun 2025 (We Are
Social 2025). Media sosial TikTok sangat
up to date terhadap tren yang sedang
terjadi. TikTok sebagai salah satu platform
media sosial yang ramai digunakan oleh
masyarakat merupakan platform berbagi
video pendek yang populer di kalangan
generasi muda, hal ini memberikan peran
signifikan dalam membentuk opini dan
perilaku publik (Apriliani et al., 2023).

Analisa sentimen merupakan salah
satu teknik penelitian yang paling populer
untuk memahami pendapat dan perasaan
orang berdasarkan data teks (Leelawat et
al., 2022). Pada analisis sentimen terdapat
beberapa metode klasifikasi machine
learning seperti Naive Bayes, Support
Vector Machine, Logistic Regresion dan
Decison Tree, yang digunakan untuk
mencari hasil yang terbaik (Jonathan et al.,
2024). Pada penelitian ini peneliti memilih
untuk menggunakan metode Naive Bayes
Classifier (NBC). Naive Bayes (NB)
adalah metode klasifikasi data berdasarkan
faktor — faktor probabilitas. Proses
klasifikasi data terdiri dari dua langkah.
Langkah pertama ialah pelatihan dengan
contoh (training model). Langkah kedua
lalah  mengklasifikasikan data yang
kategorinya tidak diketahui (Pebdika,
2023). Keunggulan dari Naive Bayes
adalah tingkat keakurasian dan
kecepatannya yang tinggi dalam mengolah
data yang berjumlah atau berukuran besar.

Naive Bayes Classifier telah
digunakan oleh para peneliti dalam
menganalisa sentimen terhadap penelitian
terdahulu. Berikut beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti yang menggunakan metode Naive
Bayes Classifier, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Dianati Duei Putri dkk
yang berjudul Analisis Sentimen Kinerja
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Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Pada
Twiter Menggunakan Metode Naive Bayes
Classifier dengan hasil akurasi 80%. Dan
penelitian Febby Triani Mauboi yang
berjudul Analisis Sentimen Masyarakat

Terhadap  Penutupan  TikTok  Shop

Menggunakan Metode Naive Bayes

Classifier dengan akurasi 61%.
Penelitian-penelitian tersebut

menggunakan dataset yang berbeda-beda
dari berbagai macam sumber dan juga
jumlah dataset yang berbeda serta
menggunakan Metode Naive Bayes
Classifier dengan model baseline, hal ini
membuat banyak sekali perbedaan hasil

akurasi. Pada penelitian ini penulis
meningkatkan performa model Naive
Bayes untuk analisis sentimen

menggunakan kamus InSet Lexicon dalam
memberi label pada data komentar TikTok,
ekstraksi  fitur TF-IDF untuk tahap
pembobotan kata, serta Cross Validation
dan Confusion Matrix sebagai metode
evaluasi model prediksi (Aisyah Nur
Fauziah, 2023) dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil akurasi.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis merumuskan judul penelitian
yaitu : “Pengembangan Model Analisis
Sentimen  Berbasis Naive  Bayes
terhadap Isu Kepemimpinan Presiden
Prabowo di TikTok” dari judul tersebut
diharapkan penulis akan mendapatkan
penilaian akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan penelitian sebelumnya dan
juga untuk mengetahui  pandangan
masyarakat  terhadap  kepemimpinan
Presiden Prabowo Subianto  melalui
komentar video TikTok yang
diklasifikasikan menjadi sentimen positif,
netral, dan negatif. Penilaian dari
masyarakat di media sosial ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi
Pemerintahan yang dipimpin oleh Bapak
Presiden  Prabowo  Subianto  untuk
melakukan Kkinerja lebih baik lagi.

KAJIAN TEORI
1. Identifikasi Masalah
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Identifikasi permasalahan dibentuk

berdasarkan  latar  belakang  diatas
diselesaikan dalam penelitian yaitu :
1. Setelah Pemilihan Presiden 2024,

muncul berbagai pandangan publik
mengenai sosok Prabowo Subianto
sebagai presiden terpilih. Sebagian

besar opini tersebut tersebar dalam
bentuk komentar atau unggahan video

di media sosial TikTok. Namun,
besarnya volume data serta
keberagaman ekspresi membuat

pengolahan opini publik secara manual
menjadi tidak efisien.

2. Selain itu, meskipun telah banyak
penelitian yang menerapkan metode
Naive Bayes dalam analisis sentimen,
sebagian besar masih berfokus pada
ulasan produk, aplikasi mobile, atau
peristiva umum lainnya. Penelitian
yang secara khusus mengangkat topik
kepemimpinan nasional di TikTok,
terutama pasca Pilpres 2024, masih
sangat terbatas.

3. Penggunaan algoritma Naive Bayes
sebagai metode Klasifikasi dalam
analisis sentimen dapat memberikan
hasil yang cukup akurat, namun
tantangan seperti ketidakseimbangan
data, ragam bahasa, serta struktur
komentar pendek dan informal di
TikTok, menjadikan penelitian ini
kompleks dan memerlukan
pengembangan model yang optimal.
Oleh karena itu, diperlukan
perancangan dan evaluasi model
analisis sentimen yang tepat agar dapat
menangkap  kecenderungan  opini
masyarakat terhadap kepemimpinan
Presiden Prabowo secara efektif.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi persepsi masyarakat
terhadap  kepemimpinan  Presiden
Prabowo Subianto berdasarkan
komentar yang tersebar di platform
media sosial TikTok, dengan cara
mengelompokkan opini tersebut ke
dalam kategori sentimen positif, netral,
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dan negatif.

2. Mengembangkan model analisis
sentimen berbasis algoritma Naive
Bayes yang dapat digunakan untuk
memproses dan mengklasifikasikan
data komentar TikTok secara otomatis
dan akurat, menggunakan kamus InSet
Lexicon dalam memberi label pada data
komentar TikTok, ekstraksi fitur TF-
IDF untuk tahap pembobotan kata, serta
Cross Validation dan Confusion Matrix
sebagai metode evaluasi  model
prediksi.

3. Mengevaluasi performa model analisis
sentimen yang dikembangkan dengan
menggunakan Cross Validation dan
Confusion Matrix, guna mengetahui

seberapa  efektif ~ model  dalam
mengelompokkan  sentimen  publik
terkait kepemimpinan Presiden
Prabowo.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan

identifikasi masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat
terhadap  kepemimpinan  Presiden
Prabowo yang diungkapkan melalui
komentar di platform media sosial
TikTok?

2. Bagaimana proses pengembangan
model analisis sentimen menggunakan
algoritma Naive Bayes terhadap data
komentar TikTok yang membahas isu
kepemimpinan Presiden Prabowo?

3. Seberapa baik kinerja model Klasifikasi
sentimen berbasis Naive Bayes dalam
mengelompokkan opini masyarakat ke
dalam kategori positif, negatif, dan
netral?

4. Pendekatan Pemecahan Masalah

Untuk menyelesaikan permasalahan
yang telah dirumuskan, penelitian ini
menggunakan pendekatan ilmiah yang
bersifat logis, sistematis, dan terstruktur.

Pendekatan ini bertujuan untuk

menghasilkan solusi yang efektif dalam

mengembangkan model analisis sentimen
menggunakan algoritma Nailve Bayes.
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Adapun  tahapan-tahapan  pendekatan
pemecahan masalah yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi Masalah
Mengamati fenomena banyaknya opini
publik mengenai kepemimpinan
Presiden Prabowo di media sosial
TikTok dan perlunya sistem yang
mampu menganalisis opini tersebut
secara otomatis.

2. Pengumpulan Data
Mengambil data berupa komentar-
komentar dari video TikTok yang
berkaitan dengan isu kepemimpinan
Presiden Prabowo  menggunakan
metode crawling atau scraping data.
Data dikumpulkan dalam jumlah
memadai  untuk dianalisis secara
statistik dan linguistik.

3. Preprocessing Data
Melakukan pembersihan data teks
untuk menghilangkan elemen tidak
relevan seperti tanda baca, angka,
stopword, dan melakukan Stemming.
Tujuannya adalah agar data siap
digunakan dalam proses klasifikasi.

4. Ekstraksi Fitur dan Pembobotan
Mengubah teks menjadi representasi
numerik menggunakan metode Term
Frequency-Inverse Document
Frequency (TF-IDF) agar dapat
diproses oleh algoritma klasifikasi.

5. Pembangunan Model dengan Naive
Bayes
Mengimplementasikan algoritma Naive
Bayes sebagai metode klasifikasi untuk
mengelompokkan data ke dalam
kategori sentimen positif, negatif, dan
netral berdasarkan probabilitas.

6. Evaluasi Model
Mengukur performa model klasifikasi
menggunakan metrik evaluasi seperti
Cross Validation dan Confusion Matrix
untuk mengetahui efektivitas model
dalam memetakan sentimen
masyarakat.

7. Analisis dan Interpretasi Hasil
Menyimpulkan tren sentimen publik
terhadap  kepemimpinan  Presiden
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Prabowo berdasarkan hasil klasifikasi,
serta memberikan masukan atau
rekomendasi berdasarkan temuan data.
Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian mampu memberikan solusi yang
efisien dalam memahami persepsi publik
melalui media sosial dan berkontribusi
pada pengembangan sistem analisis
sentimen berbasis teks.

METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif
yang dipadukan dengan pendekatan
eksperimen  serta analisis  sentimen
berbasis algoritma Naive Bayes. Metode
deskriptif kuantitatif dipilih karena mampu
menyajikan data secara terstruktur, faktual,
dan akurat, sedangkan pendekatan
eksperimen digunakan untuk melakukan
pengujian dan penilaian terhadap kinerja
model yang dikembangkan. (Shafiza et
all.,
2025).

HASIL PENELITIAN
Rencana Pengujian

Studi Literatur

Studi pustaka dilakukan dengan
pengumpulan teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian. Sumber teori berasal

dari buku referensi, hasil penelitian
terdahulu (skripsi dan jurnal), artikel-
artikel yang berkaitan dengan penelitian,
dan situs-situs terkait analisis sentimen,
text mining, InSet Lexicon, TF-IDF,
algoritma Naive Bayes Classification, dan
Confusion Matrix, dan K- Fold Cross
Validation.

Crawling Data

Pada penelitian ini data-data yang
digunakan berasal dari data komentar
tiktok yang terdapat pada video tiktok
yang membahas hasil survey masyarakan
terhadap kinerja Presiden Prabowo. Dalam
crawling data ini, penulis menggunakan
bahasa  pemograman  Python  yang
didukung oleh website Apify Store untuk
mengambil data komentar tiktok yang
disimpan ke dalam bentuk file format CSV

nput id createTime  createTimeISO tex

- P 2025-01-
https /www tikiok com/@putra ajisujatiivideo/ . 7462415018295919367 1737478913 21T17:0153.000z "8

0. membuki

hitps o tikiok fisujatiiv 7 12683 1737472974 4145 50ne gung Singéronisasi

- PR 2025-01-
https:fwww tiktok. com/@putra.ajisujatifvideol... 7462501156817568533 1737499025 21T223705000Z & & &

https: fwww tiktok com/@putra ajisujatifvideo/ . 7462581026201797384 1737521957 29T04: 592107236%12-

hitps fhwww tiktok com/@putra_ajisujatifvideo/ . 7462745076533461767 1737555759 22T14: Zzz%ngo(;i dan Bangsa

Pre-Processing data

Pre-processing data dilakukan
untuk membersihkan raw data dengan
tujuan agar data tersebut dapat diproses
untuk tahapan selanjutnya, adapun hal
yang dilaksanakan pada tahap pre-
processing data pada penelitian ini
meliputi proses — proses sebagai berikut.

1. Cleansing dan Case Folding

Pada proses cleansing, dataset yang
telah diambil akan dilakukan pembersihan
dengan cara menghapus data/atribut yang
tidak diperlukan dan tidak relevan seperti
mention, hashtag, repeat, URL, emoji,
karakter ~ non-alfa  numerik, serta
penghapusan terhadap spasi berlebih. Pada
proses case folding, dataset yang telah
dilakukan cleaning akan dikonversi teks
dari huruf besar menjadi huruf kecil. Hal
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ini dilakukan karena untuk mempermudah
pembacaan dan untuk pemerataan dengan
data yang lainnya pada dataset.

def clean_dataTiktok_text(text):
text =
text =

re.sub(r'@[A-Z3-28-9_]+', '
re.sub(r'#\+', ', text)

', text)  #Penghapusan terhadap mention

#Penghapusan terhadap hashtag

text = re.sub(r'RT[\s]+', ', text) #Penghapusan terhadap repeat

text = re.sub(r'https?://\S+', '", text) #Penghapusan terhadap URL

text = re.sub(r'https?://\S+', '", text) #Penghapusan terhadap Emoji

text = re.sub(r'[*A-Za-z0-9 ]°, "', text) #Penghapusan terhadap karakter non-alfa numerik

text = re.sub(r'\s+", ", text).strip() #Penghapusan terhadap spasi berlebih
return text

df["text'] = df['text"].apply(clean_dataTiktok text)

df["text'] = df["text"].str.lower()

Normalisasi

Proses dilakukan  untuk
mengubah kata istilah atau ungkapan
formal, singkatan, dan kesalahan penulisan
menjadi bentuk yang mempunyai makna
agar memiliki makna yang seragam,
seperti kata “blm” menjadi belum, kata
“surpe” menjadi “survei”.

© # Normalisasi

ini

norm = {" yg ": " yang ", " jokowi ":" ", " gibran ":™ ", ' biarpuas ':' biar puas ',
def normalisasi(str_text):

for i in norm:

str_text = str_text.replace(i, norm[i])

return str_text
df["text'] = df[ text’].apply(lambda x: normalisasi(x))
df

text

0 ternak banteng dan anak hama mana terima ini

1 ini membuktikan singkronisasi keberlanjutan er...

2 saya cuma bisa tertawa
3 terus sisa nya kayaknya
4 yang di survey jin dan bangsa halus
1072 menjilat mode on
1073 seno si caleg gagal total
1074 can muka terhadap prabowo
1075 ngocehmu kebalik
1076 adu terus biar puas pdip

Stopward Removal

Stopwords adalah kata-kata yang
tidak diperhatikan atau tidak berkontribusi
dalam proses analisis. Dari pada
Penyimpan stopword dalam kumpulan
data, lebih baik menghapus stopword. Kata
yang dihapus adalah kata yang ada dalam
dictionary yang berisi daftar kata
(stopword list). Contoh stopword yang
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digunakan adalah: mulyono; atau; ada;
adalah; ke; kembali; kemudian; kepada;
oleh; yang; dan lain-lain.

text

0 ternak banteng anak hama mana terima

1 membukiikan singkronisasi keberlanjutan era am...

2 cuma tertawa
3 terus sisa nya kayaknya
4 di survey jin bangsa halus

Tokenization

Tokenization adalah proses
pemisahan atau pembagian paragraf
menjadi kalimat dan kalimat menjadi kata-
kata.  Tokenization  memiliki  tugas
memotong dokumen menjadi potongan-
potongan yang disebut sebagai token.
Misalnya, “saya sangat puas dengan
kinerja bapak presiden prabowo”, setelah
melalui tahap tokenization akan menjadi

“saya”, ‘“sangat”, ‘“puas”, “dengan”,
“kinerja”, “bapak”, “presiden”, dan
“prabowo”
#Tokenize

tokenized = df["text'].apply(lambda x:x.split())
tokenized

text
[temmak, banteng, anak, hama, mana, terima]

[membuktikan, singkronisasi, keberlanjutan, er...

0
1
2 [cuma, tertawal]
3 [terus, sisa, nya, kayaknya]
4

[di, survey, jin, bangsa, halus]

1072 [menijilat, mode, on]

1072 [seno, si, caleg, gagal. total]

1074 [cari, muka, prabowo]

1075 [ngocehmu, kebalik]

1076 [adu, terus, biar, puas, pdip]
Stemming

Stemming adalah prosedur mengurangi
token yang relevan menjadi satu jenis.
Biasanya prosedur stemming berisi
rekognisi dan penghapusan prefiks, sufiks,
dan pluralisasi yang tidak sesuai. Dengan
kata lain, stemming adalah proses
menemukan morfem atau kata dasar dari
kata turunan. Contoh hasil dari proses
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stemming yaitu kata “berharap” menjadi

“harap”, “memerintah” menjadi
“perintah”, dan seterusnya
Labelling Dengan Inset Lexicon

Pada  penelitian  ini,  penulis

menggunakan kamus InSet Lexicon untuk
memberi label secara otomatis pada tiap
komen. Pelabelan secara otomatis ini akan
menguntungkan karena dapat menghemat
waktu pada proses pelabelan data yang
besar. Kamus InSet Lexicon berisi
kumpulan kata yang bernada positif dan
negatif, Kamus InSet Lexicon yang terdiri
dari 3.609 kata positif dan 6.609 kata
negatif dengan bobot mulai dari -5 hingga
+5. Pada proses pemberian label, setiap
kata pada dataset akan dibandingkan
dengan kata yang ada pada kamus. Kamus

ini dapat diunduh pada

https://github.com/fajri91/InSet.  Berikut

ini  merupakan alur proses labelling

menggunakan pendekatan lexicon

dictionary-based dengan InSet Lexicon.

1. Text  Processing, Vyaitu  proses
pembersihan  data mentah  yang

didapatkan dari proses crawling data.
Tahap ini meliputi proses case folding,
cleaning,  tokenizing,  normalisasi,
stopword removal, dan stemming.

2. Setelah data dibersihkan, seluruh kata di
dalam setiap kalimat (data komentar)
akan diperiksa, apakah kata tersebut ada
dalam kamus InSet Lexicon atau tidak.

3. Apabila kata ditemukan dalam kamus,
maka diberikan bobot sesuai dengan
bobot yang ada dalam kamus lexicon.
Namun, apabila tidak ditemukan, maka
kata tersebut diberi bobot 0.
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Data Hasil
Preprocessing

Label text H forword in text ><7

if word in
positive

€else

if word in
negative

else

InSet Positive
Dictionary
InSet Negative
Dictionary

tambah score
positif

tambah score
negatif

score =0

Hasil Akhir Pengujian

Hasil  penelitian  ini  dengan
menggunakan 1010 data komentar tiktok
yang telah melalui proses pelabelan dan
preprocessing menunjukkan bahwa 32,1%
pengguna media sosial tiktok berkomentar
positif, 46,3% berkomentar negatif, dan
21.6% berkomentar netral. Penerapan
metode naive bayes classifier untuk
klasifikasi sentimen mendapatkan akurasi
sebesar 54% dengan rasio  70:30.
Pengujian dengan model Confusion Matrix
menghasilkan rata-rata weighted average
precision sebesar 53%, recall 54%, dan
F1-Score 53%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menjawab lIdentifikasi Masalah
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
berbagai opini publik terkait isu
kepemimpinan  Presiden  Prabowo
Subianto pasca Pemilu 2024 vyang
tersebar di platform TikTok. Data
komentar yang diperolen mencakup
sentimen positif, negatif, dan netral
yang merepresentasikan pandangan
masyarakat.

2. Menjawab Rumusan Masalah
Model analisis sentimen
algoritma  Naive Bayes  yang
dikembangkan mampu
mengklasifikasikan sentimen komentar
TikTok secara efektif setelah melalui
tahapan  preprocessing teks  (case

berbasis
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folding, cleaning, tokenizing,
normalisasi, stopword removal, dan
stemming)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
model memberikan akurasi yang cukup
baik dalam membedakan sentimen
positif, negatif, dan netral terhadap isu
kepemimpinan Presiden Prabowo.
Analisis sentimen ini  memberikan
gambaran proporsi opini publik di
TikTok, sehingga dapat menjadi acuan
untuk memahami persepsi masyarakat
di media sosial.

3. Menjawab Tujuan Penelitian
Penelitian ini berhasil mengembangkan
model analisis sentimen berbasis Naive
Bayes yang dapat mengolah dan
mengklasifikasikan ~ data  komentar
TikTok terkait isu kepemimpinan
Presiden Prabowo secara otomatis,
cepat, dan terukur. Hasilnya dapat
dimanfaatkan untuk pemetaan opini
publik di media sosial sebagai bahan
evaluasi, kajian  politik, maupun
pengambilan keputusan.

SARAN

1. Pengembangan Model
Disarankan  untuk  menguji  dan
membandingkan kinerja model Naive
Bayes dengan algoritma lain seperti
SVM, Random Forest, atau Deep
Learning untuk memperoleh hasil
Klasifikasi yang lebih optimal.

2. Kualitas Data
Perlu dilakukan peningkatan kualitas
dataset dengan menambah jumlah
komentar yang  dianalisis  serta
memperluas kata dasar dalam proses
normalisasi dan stopword removal agar
model lebih akurat.

3. Penerapan Nyata
Model ini dapat diintegrasikan dengan
sistem real-time monitoring media
sosial untuk memantau perkembangan
opini publik secara langsung, sehingga
bermanfaat bagi peneliti, analis politik,
dan pihak terkait.

4. Pengayaan Analisis

Selain klasifikasi sentimen, disarankan
untuk menambahkan analisis topik
(topic modeling) guna mengetahui isu-
isu dominan yang dibicarakan publik di
sekitar kepemimpinan Presiden
Prabowo.
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